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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan Hais Husain Sebagai Kepala Desa Tolongio 

 Kepala Desa Selalu Melibatkan Aparat Desa Dalam Melayani 

Kepentingan Masyarakat. untuk kegiatan dalam pemerintahan aparat bekerja 

tinggal mengikuti pola-pola yang sudah ada dan selebihnya mengikuti petunjuk 

serta arahan dari kepala desa. Sebelum Mengambil Keputusan yang Dilaksanakan 

Kepela Desa Selalu melibatkan Masyarakat, Rema Muda Dan Ketua Adat untuk 

Mendapatkan Keputusan Yang Jelasa Dan Terarah   

 2. Dampak Kepemimpinan Hais Husain Selama Menjabat Sebagai Kepala Desa 

Tolongio 

 Pemerintah Desa Membangun Usaha Ekonomi Produktif,seperti 

memberikan modal usaha kepada pedagang kue dan makanan  Membangun Serta 

Memelihara sarana Dan Prasarana Untuk Masyarakat. PemerintahPun sangat 

mempertahankan nilai-nilai sosial dan budaya seperti sistem kebersamaan Dalam 

Masyarakat. Dalam Meningkatkat Ekonomi Masyarakat pemerintah desa Selalu 

Memeberikan Arahan Dan pelatihan langsung  
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5.2 SARAN  

  1. Untuk mengintensifkan uasaha-usaha pembaharuan bagi perubahan sosial 

yang progresif, hendaknya di dukung oleh seluruh lapisan masyarakat. 

  2. Untuk mencapai masyarakat yang sejahtera sebaiknya harus ada lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat untuk menopang kelangsungan hidup. Hal itu tidak 

lepas dari campur tangan pemerintah. 

  3. Diharapkan kembali agar organisasi-organisasi di Desa Tolongio dapat di 

aktifkan sebagai sarana proses pembelajaran bagi masyarakat. 

  4. Kepada masyarakat setempat mulai mengorganisasikan diri untuk 

membentuk kelompok-kelompok usaha bersama yang produktif. Dengan 

demikian akan tercipta kompetisi yang sehat antara kelompok dalam membangun 

usaha masing-masing. 
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